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ABSTRAK

Mukhamad Candra Nur Dian Syah: Pengaruh Penggunaan Media Benda Di Lingkungan Sekitar
Dalam Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Mendeskripsikan Sifat—Sifat Cahaya Pada Siswa
Kelas V SDN Mojosari Kabupaten Tulungagung, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2016.

Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan hasil penelitian pendahuluan hasil belajar siswa kelas
V SDN Mojosari Kabupaten Tulungagung pada materi mendiskripsikan sifat-sifat cahaya rendah, karena
guru mendominasi proses pembelajaran dan kurang kreatif dalam memilih model pembelajaran yang
digunakan saat mengajar.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan mendiskripsikan sifat-sifat cahaya
dengan menggunakan metode eksperimen didukung media benda di lingkungan sekitar pada siswa kelas
V SDN Mojosari Kabupaten Tulungagung tahun 2015/2016 ? (2) Bagaimana kemampuan
mendiskripsikan sifat-sifat cahaya dengan menggunakan metode eksperimen tanpa didukung media benda
di lingkungan sekitar pada siswa kelas V SDN Mojosari Kabupaten Tulungagung tahun 2015/2016 ? (3)
Apakah ada perbedaan kemampuan mendiskripsikan sifat-sifat cahaya antara metode eksperimen yang
didukung media benda di lingkungan sekitar dan metode eksperimen yang tidak didukung media benda di
lingkungan sekitar pada siswa kelas V SDN Mojosari Kabupaten Tulungagung tahun 2015/2016.

Penelitian ini dilakukukan secara eksperimen menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek
penelitian siswa kelas V SDN Mojosari 111 Kabupaten Tulungagung berjumlah 21 siswa yang diajar
dengan metode eksperimen didukung media benda di lingkungan sekitar dan 21 siswa kelas V SDN
Mojosari Il yang diajar metode eksperimen tanpa didukung media benda di lingkungan sekitar.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Melalui penelitian siswa yang diajar menggunakan
metode eksperimen didukung media benda di lingkungan sekitar memiliki rata-rata yang cenderung lebih
tinggi. (2) Melalui penelitian siswa yang diajar menggunakan metode eksperimen tanpa didukung media

benda di lingkungan sekitar memiliki rata-rata yang cenderung lebih rendah. (3) Ada perbedaan hasil
belajar dan ketuntasan hasil belajar siswa yang diajar dengan metode eksperimen didukung media benda
di lingkungan sekitar dan metode eksperimen yang tidak didukung media benda di lingkungan sekitar.

Kata Kunci : Metode Eksperimen, Mendiskripsikan, Media benda di lingkungan sekitar.
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l. LATAR BELAKANG

Dalam  proses  pembelajaran,
diharapkan seorang guru menggunakan
model dan metode pembelajaran yang
dapat memudahkan  berlangsungnya
proses belajar mengajar yang terstruktur
dan baik, juga memudahkan siswa
memahami materi yang diajarkan. Namun
masih sering terdengar keluhan dari para
guru di lapangan tentang materi pelajaran
yang terlalu banyak dan keluhan
kekurangan waktu untuk mengajarkan
semua  materi pelajaran. Dalam
pembelajaran di kelas guru belum
menggunakan model pembelajaran yang
bervariatif. Guru cenderung menggunakan
model pembelajaran konvensional pada
setiap pembelajaran yang dilakukan di
kelas. Hal ini disebabkan kurangnya
penguasaan guru terhadap model-model
pembelajaran  yang ada, padahal

penguasaan terhadap model-model
pembelajaran sangat diperlukan untuk
meningkatkan profesional guru dan sesuai
dengan  kurikulum  vyang  Dberlaku.
Kurikulum yang diberlakukan di sekolah
dasar bertujuan untuk menghasilkan
lulusan yang berkompeten, berkarakter
baik, dan cerdas sehingga dapat
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang

lebih tinggi. Semua ini hanya dapat

tercapai apabila proses pembelajaran yang
berlangsung mampu mengembangkan
seluruh potensi yang dimiliki siswa dan
siswa terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. Guru perlu meningkatkan
mutu pembelajarannya, dimulai dengan
rancangan pembelajaran yang baik

dengan memperhatikan tujuan,
karakteristik siswa, materi yang diajarkan
dan sumber belajar yang tersedia.

Dalam proses belajar mengajar,
kecakapan guru dalam menyusun model
dan metode dalam kegiatan belajar
mengajar  sangatlah  penting  guna
menciptakan suasana pembelajaran yang
efektif dan tidak membosankan serta agar
terwujudnya tujuan pembelajaran agar
tercapai dengan baik.

Hamalik  (2003: 72)

bahwa

Oemar
mengungkapkan metode
pembelajaran merupakan salah satu cara
yang digunakan oleh guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada
saat berlangsungnya pembelajaran untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan. Metode
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan,
artinya para guru boleh memilih metode
pembelajaran yang sesuai dan efisien
untuk mencapai tujuan pendidikannya.

Menurut Zainal Agib (2013: 5),
metode pembelajaran dapat diartikan
sebagai cara atau pola yang khas dalam

memanfaatkan berbagai prinsip dasar
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pendidikan. Dalam memilih  metode
pembelajaran, diharapkan guru mampu
menyesuaikan antara metode dan materi
pembelajaran sehingga tidak
menimbulkan kesenjangan dalam proses
belajar mengajar yang akan dilakukan.

Pembelajaran IPA yang
berhubungan dengan cara berpikir kritis,
mencari tahu tentang alam yang
sistematis, mengakibatkan pembelajaran
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa teori dan
konsep saja. Namun juga merupakan satu
proses penemuan. Dalam pembelajaran
IPA dengan materi mendeskripsikan sifat-
sifat cahaya, metode eksperimen dianggap
cocok dalam pembelajaran ini karena
dalam pembelajaran ini diharapkan siswa
secara berkelompok mampu menemukan
suatu fakta dari suatu konsep yang telah
dipelajari dalam materi mendeskripsikan
sifat-sifat cahaya, dan siswa dapat
mengamati langsung setiap sifat-sifat
cahaya yang diteliti.

Berdasarkan observasi hasil belajar
siswa kelas V di SDN Mojosari pada
pembelajaran IPA di sekolah, hasil belajar
siswa masih tergolong rendah, Hal ini
dapat dilihat dari rata-rata nilai ulangan
umum 2 tahun terakhir pada materi pokok
sifat-sifat cahaya yakni tahun pelajaran
2014/2015 nilai rata-rata siswa 60,16 dan
tahun pelajaran 2015/2016 dengan nilai

rata-rata siswa 62,50 yang belum

memenuhi ketuntasan standar minimal
yang ditetapakan oleh sekolah yakni
75,00. Hal ini berarti proses pembelajaran
IPA masih perlu ditingkatkan agar hasil
belajar siswa dapat optimal serta dapat
mencapai standar ketuntasan minimal
yang ditetapkan oleh sekolah.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
tertarik melaksanakan penelitian dengan
judul: pengaruh penggunaan media benda
di lingkingan sekitar dalam metode
eksperimen terhadap kemampuan
mendiskrisikan sifat-sifat cahaya pada
siswa kelas V SDN Mojosari Kabupaten
Tulungagung tahun ajaran 2015/2016.

Il. METODE
Menurut Muliawan (2014: 78)
metode eksperimen disebut juga metode
percobaan. Metode eksperimen menurut
3 bentuk.

Eksperimen pembuktian, Eksperimen

tujuannya terdiri  dari

penemuan, dan Eksperimen perencanaan

tindakan. Meskipun sama-sama
menggunakan metode percobaan, ketiga
bentuk metode penelitian eksperimen
berbeda versi dan aplikasi.
Metode

Metode

Pertama, eksperimen

pembuktian. eksperimen
pembuktian adalah metode penelitian
ppendidikan yang berusaha
membuktikan benar atau salah suatu
teori pendidikan dalam bentuk nyata

atau praktik. Metode ini mengandalkan
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kebenaran teori utama sebagai panduan

sekaligus pedoman penyusunan
simulasi/ pengkondisian yang akan
dilakukan. Contoh teori bahwa “manusia
peka terhadap segala macam bentuk
ancaman atau intimidasi”.

Untuk membuktikan kebenaran
teori ini, seorang peneliti melakukan
pengkondisian dimana siswa diajar dan
dididik oleh seorang guru yang selalu
mengancam atau mengnitimidasi siswa
secara  terus

menerus.  Langkah

berikutnya, peneliti melakukan
pengamatan dan penelitian intensif
selama simulasi atau pengkondisian itu
berlangsung. Segala sesuatu mulai dari
perubahan sikap, perilaku, cara bicara
bahkan tingkat disiplin harian dan
kemajuan/ kemunduran belajar siswa
dicatat. Pada akhir penelitian, peneliti
melakukan review menyeluruh,
melakukan analisis dan menarik
kesimpulan terkait kebenaran teori
tersebut dalam dunia pendidikan. Apa
pengaruh, manfaat, nilai positif dan
negatifnya bagi dunia pendidikan.
Kedua, metode eksperimen
penemuan. Pada prinsipnya, metode
eksperimen penemuan sama dengan
metode eksperimen pembuktian. Hanya
saja, metode eksperimen penemuan
tidak bertujuan membuktikan kebenaran

teori, tetapi “mencari tahu’ apa yang

akan terjadi jika suatu tindakan khusus

diterapkan pada seseorang atau objek
tertentu  dalam  penelitian  yang
dilakukan. Semisal, tindakan “pilih
kasih” atau “pandang bulu” dalam
member nilai pada siswa. Atau untuk
member nilai yang lebih tinggi dari itu.
Semisal member kesempatan untuk
melakukan korupsi atau Kkolusi para
pejabat atau institusi pengelola lembaga
pendidikan. Tujuannya adalah
mengetahui  sejauh  mana  tingkat
kecenderungan melakukan kejahatan
dalam diri seseorang.

Tetapi harus diingat dan menjadi
catatan khusus setiap peneliti, bahwa
simulasi itu hanya suatu tindakan
eksperimen. Bukan penjebakan atau
perangkap mencari keburukan dan
kesalahan orang lain. Apapun hasil yang
diperoleh, “tidak  boleh”  sampai
menjerat  objek sasaran  penelitian
sampai pada jalur hukum. Oleh sebab
itu,  kerahasiaan  identitas  objek
penelitian jenis ini harus benar—benar
dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Bukan emosional subjektif
peneliti atau pihak lain yang bertujuan
mencari keuntungan dari situasi dan
kondisi yang terjadi.

Ini adalah salah satu resiko metode
penelitian eksperimen penemuan yang
harus dipertimbangkan dan dipikirkan
dengan matang dan bijaksan sejak awal.

‘Penjebakan’ bukan termasuk tindakan
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penelitian, tetapi tekhnik ‘penipuan’ dan

mungkin juga kejahatan terencana.

Ketiga, Metode  eksperimen
perencanaan tindakan. Metode
eksperimen  perencanaan  tindakan

disebut juga metode test drive atau uji
kemudi. Menurut substansinya, metode
eksperimen perencanaan tindakan sama
dengan metode pembuktian  teori
Bahkan bisa

dikatakan tidak ada bedanya. Perbedaan

maupun  penemuan.
yang paling menonjol terletak pada
tujuan dari penelitian yang dilakukan itu
sendiri.

Metode eksperimen perencanaan
tindakan tidak bertujuan mencari tahu
hal-hal baru atau benar salahnya suatu
teori yang ada. Tetapi sebagai gladhi
resik atau prakondisi atas program aksi
yang akan dilakukan.metode eksperimen
perencanaan tindakan merupakan salah
satu bagian dari program tindakan
terpadu  pendidikan dalam  bentuk
konkrit. Diharapkan dengan adanya
penelitian  eksperimen  perencanaan
tindakan, maka segala sesuatu yang
dapat mengganggu atau menghambat
jalannya proses pembelajaran pada
dataran konkrit dapat diatasi.

sintaks kegiatan belajar mengajar
metode  pembelajaran  eksperimen
dengan materi sifat-sifat cahaya:

1. Pada awal pebelajaran, guru

menjyajikan sedikit materi

pembelajaran  dengan  metode
ceramah.

2. Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok, masing-masing
beranggotakan 4 - 5 orang.

3. Guru memberikan intruksi tentang
tugas yang harus dikerjakan, yaitu
membuktikan sifat-sifat cahaya
melalui pecobaan

4.  Masing-masing kelompok
diberikan lembar kerja kelompok.

5. Guru memerintahkan siswa untuk
menyiapkan  peralatan  untuk
percobaan membuktikan sifat-sifat
cahaya.

6. Dengan bimbingan guru, siswa
melakukan percobaan
membuktikan sifat-sifat cahaya
dan menuliskan hasilnya di lembar
kerja kelompok.

7.  Salah satu perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil
pengamatannya di depan kelas.

8. Guru memberikan reward bagi

siswa yang memiliki skor tinggi.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data

yang telah dibahas pada bab 1V, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat

cahaya menggunakan metode

eksperimen didukung media benda di
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lingkungan sekitar pada siswa kelas V
SDN Mojosari Tahun Ajaran 2015/2016
dinyatakan mampu. Hal ini dibuktikan
dengan nilai rata-rata yang cenderung
lebih  tinggi. Banyak siswa yang
memperoleh nilai diatas KKM yaitu
sebanyak 17 siswa dari 21 siswa dengan
nilai rata-rata kelas 80,33.
Kemampuan mendeskripsikan sifat-
sifat cahaya menggunakan metode
eksperimen tanpa didukung media benda
di lingkungan sekitar pada siswa kelas V
SDN Mojosari Tahun Ajaran 2015/2016
dinyatakan kurang mampu. Hal ini
dibuktikan dengan nilai rata-rata yang
cenderung lebih rendah. Banyak siswa
yang memperoleh nilai dibawah KKM
yaitu sebanyak 12 siswa dari 21 siswa
dengan nilai rata-rata kelas 70,00.
Ada pengaruh yang signifikan
penerapan metode eksperimen
didukung media benda di
lingkungan sekitar dan metode
eksperimen tanpa disukung media
benda di lingkungan sekitar
terhadap kemampuan
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya
pada siswa kelas VV SDN N ~innnr
Tahun Ajaran 2015/2016.
dibuktikan dengan hasil perbedaan
hasil belajar dan ketuntasan hasil
belajar siswa yang diajar dengan
metode eksperimen didukung media

benda di lingkungan sekitar dan

metode eksperimen yang tidak
didukung media benda di
lingkungan sekitar. Rata-rata nilai
hasil belajar siswa yang diajar
dengan metode eksperimen
didukung media benda di
lingkungan sekitar yaitu 80,33, dan
tingkat ketuntasan hasil belajar
siswa 80,95%, sedangkan metode
eksperimen yang tidak didukung
media benda di lingkungan sekitar
memiliki rata-rata 70 dan tingkat
ketuntasan hasil belajar siswa
42,85%.
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